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ABSTRACT
Background: Gypsum spatulating can be done in two ways: manually and mechanic electrically. Mechanic electrical spatulating
give better result than manual spatulating, because it can reduced the porosity. The other way to reduce porosity was by using
vibrator. Purpose: The aim of this study was a design that combine mechanic electrical spatulating and vibrating tool for gypsum
that appropriate with standart about 120 rpm for spatulating tool and 3000 vibration per minute for vibrating tool. Methods:
This tool was run by 1000 rpm with gear ratio 1:10 for spatulating and 3000 rpm  for vibration that was compared to the fabric
spatulating tool and vibrating tool. Results: Gypsum spatulating tool has an everage speed of 120.67 rpm and vibrating tool has
3041 vibration per minute with average amplitude of 2.81 mm. Conclusion: After comparing this tool with standart fabric tool,
this combination tool was appropriate to the standart.
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PENDAHULUAN
Gipsum adalah mineral yang ditambang dari
gunung kapur yang ada di berbagai belahan dunia.
Secara kimiawi, gipsum yang digunakan dalam
kedokteran gigi adalah kalsium sulfat dihidrat
(CaSO4, 2H2O) murni. Produk gipsum digunakan
dalam kedokteran gigi untuk membuat model studi
dari rongga mulut serta struktur maksilo-fasial dan
sebagai piranti penting untuk pekerjaan
laboratorium kedokteran gigi yang melibatkan
pembuatan protesa gigi. Berbagai jenis gipsum
digunakan untuk membuat cetakan model protesa
dan restorasi kedokteran gigi itu dibuat.1 Perbedaan
jenis gipsum didasarkan pada penggunaan serta
sifat-sifat dari gipsum tersebut. Menurut  Spesifikasi
ADA no 25 1975 terdapat 5 jenis gipsum: plaster of
paris (tipe 1), plaster of model (tipe 2), dental stone
(tipe 3), dental stone high strength low expantion
(tipe 4) dan dental stone high strength high
expantion  (tipe 5).2
Pengadukan gipsum dapat dilakukan dengan
dua cara: secara manual dan secara mekanik
elektrik seperti pengadukan dengan menggunakan
mixer.2 Pengadukan yang tidak sempurna akan
menyebabkan campuran tidak halus dan tidak
homogen sehingga akan mempengaruhi kekuatan
kompresinya. Pengadukan dengan vacuum mixer
akan memberikan hasil yang lebih baik dari pada
cara manual, karena pengadukan dengan vacuum
mixer dapat mengurangi porositas. Sedangkan
porositas tersebut dapat menurunkan kekuatan
kompresi gipsum.1
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Untuk mencegah terjadinya porositas juga
dapat digunakan vibrator saat penuangan adonan
gipsum pada cetakan model. Vibrator adalah mesin
penggetar untuk menghilangkan gelembung udara
dari gipsum selama pengadukan.3 Hilangnya
gelembung udara dari gipsum maka porositasnya
akan berkurang. Porositas mempengaruhi kekuatan
kompresi gipsum, semakin tinggi porositas maka
akan semakin rendah kekuatan kompresi begitu
pula sebaliknya.4
 Kekuatan kompresi adalah kekuatan tekan
maksimal pada suatu benda tanpa menimbulkan
suatu kepatahan.4  Ada beberapa faktor yang
mempengaruhi kekuatan kompresi gipsum antara
lain: perbandingan air dan bubuk, jumlah dan jenis
bahan pengikat gipsum, pengadukan gipsum.5
Pada penelitian awal yang dilakukan penulis
di laboratorium Material Kedokteran Gigi dan
laboratorium Dasar Bersama Universitas Airlangga,
penulis mencari informasi tentang perbedaan antara
pengadukan manual gipsum biasa dengan
pengadukan manual gipsum yang disertai vibrator
terhadap tekanan kompresi, menggunakan sampel
gipsum tipe 3 dengan bentuk sampel silinder
berdiameter 25 mm dan tinggi 50 mm, didapatkan
hasil pengadukan gipsum yang disertai vibrasi
memiliki kekuatan kompresi lebih besar  (x 3.12 kN)
daripada pengadukan manual biasa (x 1.94 kN).
Sampai saat ini belum ada alat pengadukan
yang dikombinasikan dengan vibrasi. Seperti yang
telah dijelaskan pada penelitian awal diatas bahwa
pengadukan gipsum yang disertai vibrasi memiliki
kekuatan kompresi yang lebih baik dari pada
pengadukan gipsum biasa.
Berdasarkan uraian diatas, penulis ingin
membuat dan menguji rancang bangun alat
pengadukan gipsum dimana dalam proses
pencampuran bubuk gipsum dan air juga disertai
dengan vibrasi.
BAHAN DAN METODE
Rancang bangun kombinasi alat pengadukan
dan vibrasi elektrik mekanik untuk gipsum,
merupakan alat yang bisa melakukan pengadukan
gipsum sekaligus memvibrasi saat pengadukan
dilakukan. Alat ini di bangun dengan komposisi
power suply, mesin kontrol, mekanika. Power suply
ini terdiri dari transformator, jembatan dioda,
kapasitor polar.6 Mekanikanya terdiri dari Motor
AC, Motor DC dan gearbox.7 Rancang bangun alat
pengadukan elektrik mekanik ini di harapkan
memiliki kecepatan sebesar 120 Rpm (Rotary per
minute) sedangkan alat vibrasi memiliki frekuensi
sebesar 3000 vibrasi per menit. Hal ini didasarkan
pada standarisasi ADA no25 1975.
 Pengukuran pada alat ini  dilakukan pada
kecepatan putar alat pengadukan, frekuensi dan
besar amplitudo pada alat vibrator.8 Kecepatan Putar
dihasilkan dari putaran mesin yang bisa dikeluarkan
dengan satuan ukurannya adalah Rpm (Rotary Per
Minute).8 Sedangkan Frekuensi merupakan
banyaknya getaran yang dihasilkan dalam kurun
waktu satu detik. Besarnya simpangan terjauh
terhadap titik keseimbangan dalam suatu getaran
adalah amplitudo.9
Gambar 1. Rancang bangun kombinasi alat pengadukan mekanik
elektrik dengan vibrasi.
HASIL
Pengujian kecepatan putar dan panjang
amplitudo terhadap kombinasi alat pengadukan
dan vibrasi elektrik mekanik untuk gipsum di
lakukan di Laboratorium listrik dan otomasisasi
jurusan sistem perkapalan Fakultas Teknik
Kelautan ITS Surabaya, diperoleh data sebagai
berikut (Tabel 1).
Tabel  1. Hasil Uji kecepatan  putar (Rpm) dan kecepatan vibrasi
(Vibrasi per menit)
Uji ke-
Tingkat Kecepatan
1 2 3 4 5
1 103 122 144 160 182
2 102 119 142 159 180
3 99 121 140 162 181
Rata 101,33 120,67 142 160,33 181
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Hasil uji menunjukkan bahwa kecepatan putar
memiliki rata-rata 120,67 rpm pada tingkat
kecepatan kedua dan rata-rata kecepatan vibrasi
sebesar 3041 vibrasi per menit, sedangkan untuk
panjang amplitudo yang dihasilkan rata-rata
sebesar 2,81. Pengujian dilakukan sebanyak 3 kali
untuk memperoleh asas presisi.10 Hasil uji
menunjukkan tidak ada perbedaan yang besar saat
rancang bangun kombinasi alat pengadukan dan
vibrasi elektrik mekanik untuk gipsum dilakukan
uji berkali-kali.
PEMBAHASAN
Penelitian tentang rancang bangun kombinasi
alat pengadukan dan vibrasi elektrik mekanik untuk
gipsum diawali dengan peneliti melakukan uji
pendahuluan membandingkan antara pengadukan
manual biasa dengan pengadukan manual diatas
vibrator. Tujuan uji untuk mengetahui perbedaan
kekuatan kompresi gipsum yang dihasilkan. Hasil
uji menunjukkan bahwa pengadukan manual yang
dilakukan diatas vibrator memiliki kekuatan
kompresi yang lebih besar daripada pengadukan
manual biasa (data terlampir).
Berdasarkan penelitian awal tersebut peneliti
ingin membuat kombinasi alat pengadukan dan
vibrasi elektrik mekanik dengan kecepatan putar
sebesar kecepatan pengadukan manual sesuai
dengan spesifikasi. Menurut ADA no. 25. 1975
kecepatan putar pengadukan gipsum sebesar 120
rpm dan frekuensi vibrasi  yang diamati dari dental
mixer dan vibrator produksi pabrik yang ada di
pasaran merek bird x sebesar 3000 rpm.
Hasil uji kombinasi alat pengadukan dan
vibrasi elektrik mekanik menunjukkan kecepatan
putar rata-rata sebesar  120,67 rpm, pada tingkat
kecepatan alat kedua. Kecepatan vibrasi alat rata-
rata 3041 rpm dan panjang amplitudo alat vibrasi
rata-rata sebesar 2,81 mm. Data-data tersebut
dibandingkan dengan alat-alat pengadukan gipsum
dan dental vibrator yang sudah ada di pasaran. Alat
pengadukan gipsum tipe
Alat kombinasi ini menggunakan dua motor,
motor yang pertama berfungsi sebagai alat untuk
pengadukan gipsum dan alat yang kedua berfungsi
sebagai vibrator. Pada alat untuk pengadukan terdiri
dari motor DC yang berfungsi sebagai gerak putar,
blade untuk penghantar putar, bowl beserta tutup,
dan pengunci pada dasar tempat bowl. Motor yang
kedua berfungsi sebagai vibrator dalam vibrator ini
terdapat motor DC, Transformator dan plat yang
berfungsi meneruskan getaran ke bowl. Berdasarkan
hasil uji coba kecepatan dan amplitudo kombinasi
alat pengadukan dan vibrasi mekanik elektrik untuk
gipsum didapatkan bervariasi. Variasi tersebut
kemungkinan disebabkan karena kecepatan dari
motor yang tidak selalu sama disebabkan kecepatan
motor DC dipengaruhi oleh tegangan dinamo dan
arus medan.
Hasil eksplorasi alat ini terlihat bahwa kombinasi
alat pengadukan dan vibrasi elektrik mekanik untuk
gipsum tidak ada perbedaan yang bermakna dengan
ukuran pembanding sebesar 120 rpm untuk alat
pengadukan gipsum dan 3000 untuk frekuensi
vibrasi gipsum dengan jarak amplitudo sebesar 2-4
mm. Sehingga dapat disimpulkan bahwa alat ini
dapat mencapai kecepatan putar sebesar 120 rpm,
frekuensi sebesar 3000 dan amplitudo frekuensi 2-4
mm.
AX-2000C yang diproduksi mainland guandong
memiliki kecepatan putar sebesar 1-550 rpm, alat
vibrator tipe 42610 yang diproduksi bird-x memiliki
frekuensi sebesar 3000 rpm sedangkan amplitudo
vibrator dengan merk cews memiliki amplitudo pada
tingkat low sebesar 2.0 mm dan pada tingkat high
sebesar 4 mm.
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